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ABSTRAK 

 

Adapun judul pada penelitian ini adalah “Analisis Kompetensi Dan Etika 

Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pada PT. POS Indonesia Kota Binjai”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas bagaimana pengaruh 

Kompetensi Dan Etika Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pada PT. POS Indonesia 

Kota Binjai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 50 

orang responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pembagian 

kuisioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan formula statistik, 

yakni dengan menggunakan analisis regresi berganda yang pengelolahannya 

dilakukan dengan program SPSS Versi 16. Hasil dari analisis regresi adalah Y = 

4,176 + 0,430 X1 + 0,337 X2+ e. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa 

secara simultan Kompetensi Dan Etika Kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Motivasi Kerja Pada PT. POS Indonesia Kota Binjai dan 

secara parsial Kompetensi berpengaruh secara signifikan Terhadap Motivasi Kerja 

Pada PT. POS Indonesia Kota Binjai, secara parsial Etika Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Koefisien Determinasi 

menunjukkan bahwa 75,9% Motivasi Kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh 

Kompetensi dan EtikaKerja sedangkan sisanya 24,1% dijelaskan oleh factor lain 

atau variabel diluar model penelitian seperti gaya kepemimpinan, gaji, lingkungan 

kerja dan lainnya. 

 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Etika Kerja dan Motivasi Kerja 
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ABSTRACT 

 

The title of this study is "Competency Analysis and Work Ethics Against Work 

Motivation at PT. POS Indonesia Binjai City ". This study aims to examine and 

find out more clearly how the influence of Competence and Work Ethics on Work 

Motivation at PT. POS Indonesia, Binjai City. This study uses a quantitative 

method involving 50 respondents. Data collection is done using questionnaire 

distribution. The data obtained were analyzed using a statistical formula, namely 

by using multiple regression analysis, the management of which was carried out 

with the SPSS Version 16. The results of the regression analysis were Y = 4,176 + 

0,430 X1 + 0,337 X2+ e... The results of quantitative analysis show that work 

Competence and Work Ethics simultan eously have a significant effect on Work 

Motivation at PT. POS Indonesia in Binjai City and partially Competence has a 

significant effect on Work Motivation at PT. POS Indonesia in Binjai City, 

partially Work Ethics have a positive and significant effect on Work Motivation. 

The coefficient of determination shows that 75,9% of work motivation can be 

obtained and explained by Competence and Work Ethics, while the remaining 

24,1% is explained by other factors or variables outside the research model such 

as leadership style, salary, work environment and others. 

 

 

Keywords: Competence, Work Ethics and Work Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan diberlakukannya perdagangan bebas, perusahaan 

dihadapkan pada persaingan yang semakin kompetitif. Agar dapat bertahan 

ditengah kompetisi yang semakin ketat dan terbuka maka perusahaan diharapkan 

memiliki keunggulan kompetitif agar tidak terlindas oleh persaingan. Ada 

beberapa cara yang biasa dilakukan perusahaan agar memiliki keunggulan 

kompetitif salah satunya adalah dengan malakukan efisiensi dan efektifitas 

dalam menggunakan sumber daya yang ada. Diharapkan setiap perusahaan 

mampu menggunakan sumber daya yang ada dengan efektif dan efisien sehingga 

perusahaan tidak perlu mengueluarkan biaya-biaya tambahan lainnya yang tidak 

perlu  akibat dari penggunaan sumber daya yang tidak sesuai. Salah satu sumber 

daya yang paling sentral di organisasi atau perusahaan adalah sumber daya 

manusia.  

Organisasi perusahaan yang besar sudah pasti memiliki sumber daya 

manusia yang handal, sehingga perusahaan dapat mewujudkan visi, misi dan 

tujuan yang di tetapkan sehingga dapat tumbuh,berkembang dan menjadi besar 

dan berguna bagi stakeholder maupun masyarakat luas. Perusahaan semakin 

sadar akan pentingnya sumber daya manusia sehingga diperlukan peranan dan 

fungsi dari manajemen sumber daya manusia. Meningkatnya peran manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, 



2 
 

pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber 

daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat 

(Ike Kusdyah).  

Tujuan MSDM adalah untuk meningkatkan dukungan sember daya 

manusia guna meningkatka efektifitas organisasi dalam rangka mencapai tujuan. 

Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya 

saing kompetitif, manajemen menetapkan beberapa indikator yang menjadi 

acuan pengukuran sumber daya manusia yang diharapkan oleh perusahaan. 

Indikator yang menjadi acuan sumber daya manusia yang diharapkan yaitu 

sumber daya manusia yang berprestasi. Tentunya manajemen berupaya 

menciptakan sumber daya manusia yang yang memiliki motivasi kerja yang 

tinggi, karena organisasi perusahaan yang sukses biasanya diisi oleh orang-orang 

yang termotivasi  dalam bekerja. 

Menurut Rivai (2015:102), motivasi kerja karyawan adalah 

tingkatkepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan organisasi 

danmempunyai keinginan untuk tetap ada di dalam organisasi tersebut yang 

padaakhirnya tergambar dalam statistik ketidakhadiran dan masuk keluar tenaga 

kerja(turnover). Motivasi kerja Karyawan terhadap organisasi adalah suatu 

perasaanketerikatan yang dimiliki oleh karyawan sehingga karyawan tersebut 

tetap beradadalam organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan 

organisasinya, sehinggakaryawan tersebut tidak bersedia untuk meninggalkan 

organisasinya denganalasan apapun. Berdasarkan pada beberapa jurnal dan 

penelitian terdahulu maka disimpulkan bahwasannya motivasi kerja karyawan 

dipengaruhi oleh kompetensi dan etika kerja. 
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         Kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja 

yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja superior. Aspek–aspek pribadi 

ini meliputi sikap, motif–motif, sistemniali, sikap, pengetahuan dan pengalaman 

akan mempengaruhi tingkah laku sedangkan tingkah  laku  akan  menghasilkan 

kinerja. Semakin berkompeten seorang karyawan maka semakin tinggi pula 

motivasi dalam bekerja sehingga memberikan efek pada hasil kerja yang lebih 

optimal. 

        Faktor lainnya yang mendorong timbulnya motivasi kerja adalah etika 

kerja. Etika kerja adalah aturan normatif yang mengandung sistem nilai dan 

prinsip moral yang merupakan pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan 

tugas pekerjaannya dalam perusahaan (Kusdiah, 2011). Agregasi dari perilaku 

karyawan yang beretika kerja merupakan gambaran etika kerja karyawan dalam 

perusahaan. 

          PT. POS Indonesia adalaha salah satu BUMN yang bergerak di bidang 

layanan pos. Dalam rangka meningkatkan perannya memberikan kontribusi bagi 

pemegang saham maka perusahaan ini menyadari pentingnya pengelolaan 

sumber daya manusia di dalam perusahaan yang memiliki motivasi kerja yang 

tinggi agar karyawan tersebut dapat memberikan kontribusi dalam pencapaian 

visi dan misi perusahaan.  

         Berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara pendahuluan terhadap 

beberapa karyawan yang berada di divisi pengelolaan sumber daya manusia di 

dapatkan informasi bahwasannya motivasi beberapa karyawan rendah hal ini 

dilihat dari beberapa karyawan tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Kemudian beberapa 
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karyawan merasa tidak senang terhadap beberapa tugas tambahan yang 

diberikan oleh atasan. Dengan adanya indikasi rendahnya motivasi kerja tersebut 

dikhawatirkan dapat berdampak pada tidak terealisasinya tujuan dan target 

perusahaan. 

          Beberapa permasalahan lainnya yang peneliti lihat bahwasannya beberapa 

karyawan tidak memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang pekerjaannya 

sehingga hasil atau mutu pekerjaan yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan oleh perusahaan. Permasalahan lainnya yaitu karyawan tidak 

bertanggung jawab terhadap tugas dan jabatannya yang dapat memberikan 

dampak pada rendahnya etika kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kompetenis Dan Etika Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja Pada PT. POS Indonesia Kota Binjai”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah. 

Dari latar belakang masalah yang di jelaskan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Motivasi beberapa karyawan rendah hal ini dilihat dari beberapa 

karyawan tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan.  

b. Karyawan tidak memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang 

pekerjaannya sehingga hasil atau mutu pekerjaan yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 
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c. Karyawan tidak bertanggung jawab terhadap tugas dan jabatannya 

yang dapat memberikan dampak pada rendahnya etika kerja karyawan. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi agar 

pembahasannya lebih focus dan terarah serta tidak menyimpang dari 

tujuan yang diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi 

masalahhanya pada kompetensi dan etika kerja sebagai variabel 

independent, dan motivasi kerja sebagai variabel dependent. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kompetensi secara parsial berpengaruh siginifikan terhadap 

motivasi kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Binjai? 

2. Apakah etika kerja secara parsial berpengaruh siginifikan terhadap 

motivasi kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Binjai? 

3. Apakah kompetensi dan etika kerja secara simultan berpengaruh 

siginifikan terhadap motivasi kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Binjai? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah kompetensi secara parsial berpengaruh 

siginifikan terhadap motivasi kerja pada PT. Pos Indonesia Kota 

Binjai. 
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b. Untuk mengetahui apakah etika kerja secara parsial berpengaruh 

siginifikan terhadap motivasi kerja pada PT. Pos Indonesia Kota 

Binjai. 

c. Untuk mengetahui apakah kompetensi dan etika kerja secara simultan 

berpengaruh siginifikan terhadap motivasi kerjapada PT. POS 

Indonesia Kota Binjai. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, untuk lebih menambah pengetahuan mengenai teori 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia khususnya tentang 

masalah kompetensi dan etika kerja dalam mempengaruhi motivasi 

kerja karyawan. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

masukan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kompetensi, etika kerja dan motivasi kerja karyawan. 

c. Sebagai bahan referensi bagi para akademisi lainnya dalam penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan kompetensi, etika kerja dan 

motivasi kerja karyawan. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian sebelumnya diteliti oleh Setia Ningsih (2010) dengan judul 

“Pengaruh kompetensi Terhadap motivasi Kerja Karyawan pada Divisi Tempa 

dan Cor PT. Pindad Bandung”. Sedangkan penelitian ini berjudul: “Analisis 
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Kompetenis Dan Etika Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pada PT. POS Indonesia 

Kota Binjai”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak 

pada:  

1. Model Penelitian: Penelitian sebelumnya menggunakan model regresi 

linier sederhana. Sedangkan penelitian ini menggunakan model regresi 

linier berganda. 

2. Variabel penelitian: Penelitian sebelumnya menggunakan 1 variabel 

independent yaitu: stress kerja, serta 1 variabel dependent yaitu: kepuasan 

kerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 variabel independent 

yaitu: kompetensi dan etika kerja, serta 1 variabel dependent yaitu: 

motivasi kerja. 

3. Jumlah observasi/sampel (n) : Penelitian terdahulu sampel berjumlah 120 

karyawan. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel yang diambil 

berjumlah 50 karyawan. 

4. Waktu penelitian: Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2010, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. 

5. Lokasi penelitian: Lokasi penelitian sebelumnya pada Divisi Tempa dan 

Cor PT. Pindad Bandung, sedangkan penelitian ini dilakukan pada PT. 

POS Indonesia Kota Binjai yang beralamat di jalan Sutomo No. 25 Binjai 

kel, Pahlawan kec, Binjai Utara kab, Binjai Provinsi Sumatera Utara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Motivasi Kerja Karyawan 

a. Pengertian Motivasi Kerja Karyawan 

Menurut Rivai (2015:102), motivasi kerja karyawan adalah tingkat 

kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan 

mempunyai keinginan untuk tetap ada di dalam organisasi tersebut yang 

pada akhirnya tergambar dalam statistik ketidakhadiran dan masuk keluar 

tenaga kerja(turnover). 

Menurut Rivai (2015:110), Motivasi kerja Karyawan adalah: 

1) Suatu keinginan yang kuat untuk menjadi anggota dari organisasi 

tertentu. 

2) Keinginan menuju level keahlian tinggi atas nama organisasi. 

3) Suatu kepercayaan tertentu di dalam, dan penerimaan terhadap nilai-

nilai dan tujuan organisasi tersebut. 

Ardi chvilli (2012:104), mendefinisikan Motivasi kerja Karyawan 

sebagai kekuatan yang bersifat relatif dari individu dalam 

mengidentifikasikan keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi. Hal ini 

dapat ditandai dengan tigahal, yaitu : 

1) Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 

2) Kesiapan dan kesedian untuk berusaha dengan sungguh-sungguh atas 

nama organisasi. 



9 
 

3) Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di dalam organisasi 

(menjadi bagian dari organisasi). 

Berdasarkan beberapa definisi dari tokoh-tokoh tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi kerja Karyawan terhadap organisasi adalah 

suatu perasaan keterikatan yang dimiliki oleh karyawan sehingga karyawan 

tersebut tetap berada dalam organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan 

organisasinya, sehingga karyawan tersebut tidak bersedia untuk 

meninggalkan organisasinya dengan alasan apapun. 

b. Aspek Motivasi kerja Karyawan 

     Bathelman (2012:31), menyatakan bahwa Motivasi kerja Karyawan 

memiliki tiga aspek utama, yaitu : 

1) Identifikasi 

Identifikasi diwujudkan dalam bentuk kepercayaan pegawai terhadap 

organisasi, dapat dilakukan dengan memodifikasi tujuan organisasi, 

sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para pegawai ataupun 

dengan kata lain organisasi memasukkan pula kebutuhan dan 

keinginan pegawai dalam tujuan organisasinya. Hal ini akan 

membuahkan suasana saling mendukung diantara para pegawai dengan 

organisasi. Lebih lanjut, suasana tersebut akan membawa pegawai 

dengan rela menyumbangkan sesuatu bagi tercapainya tujuan 

organisasi, karena pegawai menerima tujuan organisasi yang 

dipercayai telah disusun demi memenuhi kebutuhan pribadi mereka 

pula. 
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2) Keterlibatan 

Keterlibatan atau partisipasi pegawai dalam aktivitas-aktivitas kerja 

penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan pegawai 

menyebabkan mereka akan mau dan senang bekerja sama baik dengan 

pimpinan ataupun dengan sesama teman kerja. Salah satu cara yang 

dapat dipakai untuk memancing keterlibatan pegawai adalah dengan 

memancing partisipasi mereka dalam berbagai kesempatan pembuatan 

keputusan, yang dapat menumbuhkan keyakinan pada pegawai bahwa 

apa yang telah diputuskan adalah merupakan keputusan bersama. 

Disamping itu, dengan melakukan hal tersebut maka pegawai 

merasakan bahwa mereka diterima sebagai bagian yang utuh dari 

organisasi, dan konsekuensi lebih lanjut, mereka merasa wajib untuk 

melaksanakan bersama apa yang telah diputuskan karena adanya rasa 

keterikatan dengan apa yang mereka ciptakan. 

3) Loyalitas 

Loyalitas pegawai terhadap organisasi memiliki makna kesediaan 

seseorang untuk melanggengkan hubungannya dengan organisasi, 

kalau perlu dengan mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa 

mengharapkan apapun. Kesediaan pegawai untuk mempertahankan diri 

bekerja dalam organisasi adalah hal yang penting dalam menunjang 

komitmen pegawai terhadap organisasi dimana mereka bekerja. Hal ini 

dapat diupayakan bila pegawai merasakan adanya keamanan dan 

kepuasan di dalam organisasi tempat ia bergabung untuk bekerja. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi kerja Karyawan terhadap 

Organisasi Motivasi kerja Karyawan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1) Dari hasil studi yang dilakukan oleh Bateman (2012:47), menunjukkan 

bahwa prediktor terhadap komitmen adalah masa kerja seseorang pada 

organisasi tertentu. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Makin lama seseorang bekerja pada suatu organisasi, semakin ia 

memberi peluang untuk menerima tugas yang lebih menantang, 

otonomi yang lebih besar, keleluasaan untuk bekerja, tingkat 

imbalan ekstrinsik yang lebih besar dan peluang mendapat promosi 

yang lebih tinggi. 

b) Adanya peluang investasi pribadi, yang berupa pikiran, tenaga dan 

waktu untuk organisasi yang makin besar, sehingga makin sulit 

untuk meninggalkan organisasi tersebut. 

c) Adanya keterlibatan sosial yang dalam dengan organisasi dan 

individu-individu yang ada, hubungan sosial yang lebih bermakna, 

sehingga membuat individu semakin berat meninggalkan 

organisasi. 

d) Akses untuk mendapat informasi pekerjaan baru makin berkurang. 

2) Karakteristik Pribadi. 

Menurut Bateman (2012:50), beberapa karakteristik pribadi dianggap 

memiliki hubungan dengan komitmen, diantaranya adalah : 

a) Usia dan masa kerja.Usia dan masa kerja berkorelasi positif dengan 

komitmen. Davis (2015:39), dalam penelitiannya juga 
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menambahkan bahwa usia akan berpengaruh pada komitmen 

organisasi dimana komitmen bertambah seiring bertambahnya usia. 

b) Tingkat Pendidikan. Makin tinggi tingkat pendidikan, makin 

banyak pula harapan individu yang mungkin tidak bisa diakomodir 

oleh organisasi, sehingga komitmennya semakin rendah. 

c) Jenis Kelamin. Wanita pada umumnya menghadapi tantangan yang 

lebih besar dalam pencapaian kariernya, sehingga komitmennya 

lebih tinggi. 

d) Peran individu tersebut di organisasi. Hasil studi Morris dan 

Sherman menunjukkan bahwa adanya hubungan yang negatif 

antara peran yang tidak jelas dan komitmen terhadap organisasi. 

Peran yang tidak jelas muncul akibat adanya tujuan yang tidak 

jelas pula atas suatu pekerjaan. Ciri-cirinya antara lain 

ketidakjelasan evaluasi terhadap pekerjaan, cara untuk mencapai 

unjuk kerja yang baik dan batas wewenang serta tanggung jawab 

individu. 

e) Faktor Lingkungan pekerjaan akan berpengaruh terhadap sikap 

individu pada organisasi. Menurut Bateman (2012:88), lingkungan 

dan pengalaman kerja dipandang sebagai kekuatan sosialisasi 

utama yang mempengaruhi komitmen terhadap organisasi. 

Beberapa faktor lingkungan yang berkaitan dengan komitmen 

adalah: 
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d. Menciptakan Motivasi kerja Karyawan terhadap Organisasi 

Menurut Bateman (2012:121), ada 3 pilar besardalam Motivasi kerja 

Karyawan. Ketiga pilar itu meliputi : 

1) Adanya perasaan menjadi bagian dari organisasi. 

Agar rasa memiliki tersebut tercapai, maka salah satu pihak dalam 

manajemen harus mampu membuat karyawan: 

a) Mampu mengidentifikasikan dirinya terhadap organisasi. 

b) Merasa yakin bahwa apa yang dilakukannya (pekerjaannya) adalah 

berharga bagi organisasi tersebut. 

c) Merasa nyaman dengan organisasi tersebut 

d) Merasa mendapat dukungan yang penuh dari organisasi dalam 

bentuk misi yang jelas (apa yang direncanakan untuk dilakukan), 

Nilai-nilai yang ada (apa yang diyakini sebagai hal yang penting 

oleh manajemen) dan norma-norma yang berlaku (cara-cara 

berperilaku yang bisa diterima oleh organisasi). 

2) Adanya ketertarikan atau kegairahan terhadap pekerjaan. 

Perasaan seperti ini bisa dimunculkan dengan cara: 

a) Mengenali faktor-faktor motivasi intrinsik dalam mengatur desain 

pekerjaan. 

b) Kualitas kepemimpinan. 

c) Kemauan dari manajer dan supervisor untuk mengenali bahwa 

motivasi dan Motivasi kerja Karyawan bisa meningkat jika ada 

perhatian terus menerus, memberi delegasi atas wewenang serta 

memberi kesempatan serta ruang yang cukup bagi karywan untuk 
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menggunakan ketrampilan dan keahliannya secara maksimal. 

Kurangnya komitmen terhadap organisasi dan nilai-nilai dari 

organisasi adalah penyebab utama dari turnover yang tinggi. 

d) Pentingnya rasa memiliki 

Rasa memiliki bisa muncul jika karyawan merasa bahwa mereka 

benar-benar diterima menjadi bagian atau kunci penting dari 

organisasi. Konsep penting dari ownership akan meluas dalam 

bentuk partisipasi dalam membuat keputusan-keputusan dan 

mengubah praktek kerja, yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

keterlibatan karyawan. Jika karyawan merasa dilibatkan dalam 

membuat keputusan-keputusan dan jika mereka merasa idei-denya 

didengar dan jika mereka merasa memberi kontribusi yang ada 

pada hasil yang dicapai, maka mereka akan cenderung menerima 

keputusan-keputusan atau perubahan yang dilakukan. Hal ini 

dikarenakan merasa merasa dilibatkan, bukan karena dipaksa. 

e. Indikator Motivasi Kerja 

Menurut Hamzah B. Uno (2009: 73) dimensi dan indikator motivasi 

kerja dapat dikelompokan sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

2) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 

3) Memiliki tujuan yang jelas dan menantang 

4) Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya. 

5) Memiliki rasa senang dalam bekerja. 

6) Selalu berusaha mengungguli orang lain. 
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7) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 

 

2. Kompetensi 

a. Definisi Kompetensi 

Salah satu indikator sumber daya manusia yang berkualitas yaitu dinilai dari 

kompetensi yang dimiliki. Sumber daya manusia yang berkompetensi 

menjadi aset bagi perusahaan yang memiliki Sumber daya manusia yang 

unggul. Menurut Wibowo (2009:86) kompetensi yaitu Suatu kemampuan 

untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaanatau tugas yang 

dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja 

yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah 

suatu keahlian atau kemampuan dari dalam diri yang dimiliki karyawan 

serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Menurut Alim, dkk (2009:87) kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek 

pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai 

kinerja superior. Aspek–aspek pribadi ini meliputi sikap, motif–motif, 

sistemniali, sikap, pengetahuan dan pengalaman akan mempengaruhi 

tingkah laku sedangkan tingkah  lakuakan  menghasilkan kinerja. Maka 

dapat disimpulkan bahwasannya penilaian kompetensi adalah suatu proses 

untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yangdiperoleh 

melalui pengukuran hasil kerjabaik menggunakan tes dan non tes yang 

dilakukan manajemen untuk melihat tingkat kemampuan karyawan (Firman, 

2010:15) 
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b. Karakteristik Kompetensi 

Spencer and Spencer (2013:9-11) menyatakan bahwa ada lima  

karakteristik kompetensi yaitu sebagai berikut: 

1) Motif (motive), Apa  yang mendorong, perilaku yang mengarah 

dan  dipilih terhadap kegiatan atau tujuan tertentu. 

2) Sifat/ciribawaan (trait), cirri fisik  dan reaksi-reaksi yang bersifat 

konsisten terhadap situasi atau informasi 

3) Konsep diri (selfconcept), sikap, nilai atau selfimage dari orang-

orang. 

4) Pengetahuan (knowledge), yaitu suatu informasi yang dimiliki  

Seseorang khususnya pada bidang spesifik. 

5) Keterampilan (skill), kemampuan untuk mampu melaksanakan 

tugas-tugas fisik dan mental tertentu. 

c. Jenis Kompetensi 

Spencer & Spencer (2013:15) menyatakan bahwa berdasarkan kriteria 

yang digunakan untuk memprediksi kinerja suatu pekerjaan, kompetensi 

terbagi atas dua kategori yaitu: 

1) Thres hold Competencies (kompetensi dasar), merupakan  karakteristik 

utama yang harus dimiliki oleh seseorang  agar dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik, akan tetapi tidak membedakan 

seseorang  yang berkinerja  tinggi dengan kinerja rata-rata (meliputi  

pengetahuan (knowledge) atau keahlian dasar seperti kemampuan 

untuk membaca). 

2) Differentiating Competencies (kompetensi bidang), merupakan faktor-
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fakto ryang membedakan seserang yang berkinerja tinggi dengan 

yang berkinerja rendah. 

d. Pengelompokan Kompetensi 

Spencer & Spencer (2013:25-86) secara umum mengelompokkan kedalam  

enam kelompok kompetensi  untuk mencapai  kinerja tinggi baik bagi 

teknisi dan profesional, tenaga penjual, helping and human service, manajer, 

maupun pengusaha yaitu: 

1) Kompetensi berprestasi dan tindakan (Achievement and Action) 

2) Kompeten simelayani (helping and human service) 

3) Kompeten simemimpin (influence) 

4) Kompeten simengelola (managerial) 

5) Kompetensi berfikir (cognitive) 

6) Kompetensi kepribadian  yang efekti (personal effectiveness) 

e. Indikator Penilaian Kompetensi 

     Indikator penilaian kompetensi dapat dilihat dari kemampuan dan 

karakteristik seseorang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku 

dalam pelaksanaan tugas jabatannya. Diadopsi dari Hartan dan Waluyo 

(2016 : 35) 

1) Mutu personal  

2) Pengetahuan umum 

3) Keahlian khusus  

4) Sikap perilaku 
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3. Etika kerja 

a. Defenisi Etika Kerja 

Etika kerja adalah aturan normatif yang mengandung sistem nilai dan 

prinsip moral yang merupakan pedoman bagi karyawan dalam 

melaksanakan tugas pekerjaannya dalam perusahaan (Kusdiah, 2011). 

Agregasi dari perilaku karyawan yang beretika kerja merupakan 

gambaran etika kerja karyawan dalam perusahaan. 

Karyawan yang memiliki etika kerja yang baik dapat berdampak pada 

produktivitas karyawan. Pada umumnya karyawan yang mempunyai etika 

yang baik akan nampak dalam penampilan kerja sehari-hari berupa kerja 

sama, kehadiran, antusias, inisiatif, tanggung jawab terhadap pekerjaan, 

dan kreativitas. Wujud tersebut akan memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap pencapaian produktivitas kerja karyawan yang optimal dan 

mampu memenuhi harapan atau bantuan pencapaian tujuan perusahaan. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988, menjelaskan etika dengan 

membedakan tiga arti, yakni: Ilmu tentang apa yang baik dan buruk, 

kumpulan azas atau nilai, dan nilai mengenai benar dan salah. 

b. Macam-macam Etika 

Ada dua macam etika yang harus kita pahami bersama dalam menentukan 

baik dan buruknya prilaku manusia menurut Keraf (2009:56),  

1) Etika Deskritif, yaitu etika yang berusaha meneropong secara kritis 

dan rasional sikap dan prilaku manusia dan apa yang dikejar oleh 

manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika 

http://www.pengertianahli.com/2013/09/pengertian-nilai-menurut-para-ahli.html
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deskriptif memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil 

keputusan tentang prilaku atau sikap yang mau diambil. 

2) Etika Normatif, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai 

sikap dan pola prilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia 

dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika normatif 

memberi penilaian sekaligus memberi norma sebagai dasar dan 

kerangka tindakan yang akan diputuskan. 

c. Prinsip-prinsip Etika 

Prinsip-Prinsip Etika Adapun prinsip-prinsip yang di kemukakan oleh 

(Keraf 2009:43) yaitu:  

1) Prinsip tanggung jawab ; Salah satu prinsip pokok bagi kaum 

profesional. Bahkan demikian rupa pokoknya sehingga seakan 

tidak harus lagi dikatakan, karena sebagaimana diuraikan diatas 

orang profesional sudah dengan sendirinya berarti orang yang 

bertanggung jawab.  

2) Prinsip keadilan ; Prinsip ini terutama menuntut orang yang 

profesional agar dalam menjalankan profesinya ia tidak merugikan 

hak dan kewajiban dan kepentingan pihak tertentu.  

3) Prinsip Otonomi Prinsip yang dituntut oleh kalangan profesional 

terhadap dunia luar agar mereka diberik kebebasan sepenuhnya 

dalam menjalankan profesinya.  

4) Prinsip integritas Moral ; Prinsip ini merupakan tuntutan kaum 

profesional atas dirinya sendiri bahwa dalam menjalankan tugas 
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profesinya ia tidak akan sampai merusak nama baiknya serta citra 

dalam martabat profesinya. 

d. Fungsi Etika 

1) Dijadikan tempat untuk memperoleh orientasi kritis yang berkaitan 

dengan berbagai macam moralitas. 

2) Menunjukkan adanya suatu keterampilan intelektual berupa 

kemampuan berargumentasi secara kritis dan rasional. 

3) Digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dan juga sikap 

yang wajar dalam keadaan pluralitas yang tinggi. 

4) Digunakan untuk menolong sebuah pendirian. 

5) Digunakan untuk membedakan mana yang boleh dirubah dan mana 

yang tidak dapat dirubah. 

6) Digunakan untuk menyelesaikan masalah moralitas maupun 

masalah sosial lainnya dengan suatu bentuk pemikiran yang kritis 

dan sistematis. 

7) Menggunakan nalar untuk dijadikan pijakan, bukan menggunakan 

suatu perasaan yang dapat merugikan banyak orang. 

8) Menyelidiki suatu permasalahan sampai ke akarnya 

e. Indikator Etika Kerja 

Adapun indikator yang menggambarkan etika kerja karyawan dapat 

dilihat pada beberapa sikap yaitu (Kusdiah, 2011) 

1) Tanggung jawab, dalam menjalankan pekerjaan harus tanggung 

jawab terhadap apa yang diembannya. 
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2) Menjaga integritas, integritas ini berhubungan dengan kepercayaan, 

kepercayaan berhubungan dengan tanggung jawab. Semakin 

banyak tanggung jawab yang diemban dan diselesaikan maka 

integritas / tingkat kepercayaan orang terhadap kita akan semakin 

tinggi. 

3) Obyektifitas, dalam melakukan pekerjaan kita harus profesional 

dan objektif supaya hasil yang didapat itu maksimal. 

4) Kerahasiaan, setiap pekerjaan pasti punya rahasia yang tidak boleh 

publik/orang lain tahu. karena itulah kita harus bisa menjaga 

kerahasiaan kantor dengan baik. 

 

B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Prisetyadi 

(2013) 

Pengaruh 

kompetensi 

terhadap Motivasi 

kerja Karyawan 

pada PT. Midian 

Karya Pasuruan. 

1) Kompetensi(X). 

2) Motivasi kerja 

Karyawan (Y). 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kompetensi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Motivasi kerja 

Karyawanpada PT. 

Midian Karya 

Pasuruan. 

2. Julio 

(2013) 

Pengaruh 

kompetensi dan 

perceived 

organizational 

support terhadap 

1) Kompetensi(X1) 

2) Perceived 

organizational (X2). 

3) Motivasi kerja (Y). 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial dan 

simultan kompetensi 

dan perceived 
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motivasi kerja 

karyawan di 

Hotel Tarakan 

Plaza. 

organizational 

support berpengaruh 

positif dan 

siginifikan terhadap 

motivasi kerja 

karyawan di Hotel 

Tarakan Plaza. 

3. Bela 

(2014) 

Pengaruh etika 

kerja terhadap 

Motivasi kerja 

Karyawan (studi 

empiris pada 

karyawan rumah 

sakit Bhakti Asih 

Brebes). 

1) Etika kerja (X). 

2) Motivasi kerja 

Karyawan (Y). 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

variabel etika kerja 

berpengaruh positif 

terhadap Motivasi 

kerja Karyawan 

dengan koefisien 

determinasi 

menunjukkan nilai 

Adjusted R Square 

sebesar 0,633. 

4 Ridwan 

Purnama 

(2012) 

Pengaruh Etika 

dan  Disiplin 

Kerja Terhadap 

Motivasi  Kerja 

Pada Bagian 

Produksi CV. 

Epsilon Bandung 

1) Etika (X1) 

2) Disiplin Kerja 

(X1) 

3) Motivasi (Y) 

Variabel X 

berpengaruh 

terhadap variabel Y 

baik secara parsial 

dan simultan. 

5 Dr. Darma 

Tintri dan 

Fitriatin 

(2012) 

 

Pengaruh 

Kompetensi dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

Pada PT. Food 

Station Tjipinang 

Jaya 

 

1) Kompetensi (X1) 

2) Disiplin Kerja 

(X1) 

3) Produktifitas (Y) 

Variabel X 

berpengaruh 

terhadap variabel Y 

baik secara parsial 

dan simultan. 

Sumber : Penulis (2019) 
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C. Kerangka Konseptual 

       Motivasi kerja karyawan adalah tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga 

kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada di 

dalam organisasi tersebut yang pada akhirnya tergambar dalam statistik ketidak 

hadiran dan masuk keluar tenaga kerja (turnover). Berdasarkan pada beberapa 

jurnal dan penelitian terdahulu maka disimpulkan bahwasannya motivasi kerja 

karyawan dipengaruhi oleh kompetensi dan etika kerja. 

         Kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja 

yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja superior. Aspek–aspek pribadi 

ini meliputi sikap, motif–motif, sistemniali, sikap, pengetahuan dan pengalaman 

akan mempengaruhi tingkah laku sedangkan tingkah  lakuakan  menghasilkan 

kinerja. Etika kerja adalah aturan normatif yang mengandung sistem nilai dan 

prinsip moral yang merupakan pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan 

tugas pekerjaannya dalam perusahaan (Kusdiah, 2011). Agregasi dari perilaku 

karyawan yang beretika kerja merupakan gambaran etika kerja karyawan dalam 

perusahaan.Berdasarkan pada uraian di atas maka yang menjadi kerangka 

konseptual pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Etika Kerja 

(X2) 

Motivasi Kerja 

(Y) 

Kompetensi 

(X1) 
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D. Hipotesis  

Menurut Rusiadi (2013:79), mengemukakan bahwa hipotesis adalah suatu 

pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara. 

Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis membuat hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Diduga kompetensi secara parsial berpengaruh siginifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan Pada PT. Pos Indonesia Kota Binjai. 

2. Diduga etika kerja secara parsial berpengaruh siginifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan Pada PT. Pos Indonesia Kota Binjai. 

3. Diduga kompetensi dan etika kerja secara simultan berpengaruh 

siginifikan terhadap motivasi kerja karyawan Pada PT. Pos Indonesia Kota 

Binjai. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel 

atau lebih dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi 

untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Rusiadi, 2013:14). 

Pendapat lain menyatakan bahwa penelitian  yang bersifat kuantitatif yaitu 

asosiatifkausalitas yangbertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola 

bentuk pengaruh antar variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Analisis data kuantitatif digunakan pada saat peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian survei, penelitian eksperimen, penelitian kuantitatif dan 

beberapa penelitian lainnya yang mengandung data-data berupa angka-angka 

(Manullang dan Pakpahan, 2014 : 17). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pos Indonesia Kota Binjai. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Desember 2018 sampai dengan Mei 

2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari uraian tabel jadwal penelitian 

berikut ini : 
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Aktivitas 

Bulan/Tahun 

Desember 

2018 

Januari 

2019 

Februari 

2019 

Maret 

2019 

 

April-Mei 

2019 

 

       Juni-Juli 

2019 

1 
Riset awal/Pengajuan 

Judul 

                

        

2 
Penyusunan Proposal 

        

    

        

  

    

        

3 
Seminar Proposal 

                                

        

4 
Perbaikan Acc 

Proposal                                 

        

5 
Pengolahan Data 

                                

        

6 
Penyusunan Skripsi 

                          

 
    

        

7 
Bimbingan Skripsi 

                

        

8 
Meja Hijau 

                                

        

Sumber: Penulis (2019) 

 

C. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian 

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama 

kompetensi (X1), dan variabel bebas kedua etika kerja (X2), serta 1 (satu) 

variabel terikat yaitu motivasi kerja (Y). 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional di lapangan. Definisi operasional sebaiknya berasal dari 

konsep teori dan definisi atau gabungan keduanya, yang ada di lapangan. 
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi operasional Indikator Skala 

Kompetensi 

 (X1) 

Suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan 

suatu pekerjaanatau tugas yang 

dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung 

oleh sikap kerja yang dituntut 

oleh pekerjaan tersebut. 

(Wibowo, 2009) 

1. Mutu personal  

2. Pengetahuan umum 

3. Keahlian khusus  

4. Sikap perilaku 

Hartan dan Waluyo (2016 : 35) 

Skala 

Likert 

Etika kerja 

 (X2) 

Etika kerja adalah aturan 

normatif yang mengandung 

sistem nilai dan prinsip moral 

yang merupakan pedoman bagi 

karyawan dalam melaksanakan 

tugas pekerjaannya dalam 

perusahaan (Kusdiah, 2011). 

1. Tanggung Jawab 

2. Menjaga Integritas 

3. Objektifitas 

4. Kerahasiaan 

(Kusdiah, 2011) 

 

Skala 

Likert 

Motivasi 

kerja 

 (Y) 

Motivasi kerja karyawan 

adalah tingkat kepercayaan dan 

penerimaan tenaga kerja 

terhadap tujuan organisasi dan 

mempunyai keinginan untuk 

tetap ada di dalam organisasi 

tersebut yang pada akhirnya 

tergambar dalam statistik 

ketidakhadiran dan masuk 

keluar tenaga kerja (turnover). 

Rivai (2015) 

 

1) Tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas 

2) Melaksanakan tugas dengan 

target yang jelas 

3) Memiliki tujuan yang jelas 

dan menantang 

4) Ada umpan balik atas hasil 

pekerjaannya. 

5) Memiliki rasa senang dalam 

bekerja. 

6) Selalu berusaha 

mengungguli orang lain. 

7) Diutamakan prestasi dari 

apa yang dikerjakannya. 

Hamzah B. Uno (2009: 73) 

 

Skala 

Likert 

Sumber : Diolah Penulis (2019) 
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D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data 

1. Populasi 

Menurut Rusiadi (2013:35), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pos 

Indonesia kota Binjai yang berada di divisi Area Operasi (30) orang, dan Sales 

Representatif  (20) orang yang berjumlah 50 orang.  

2. Sampel  

Menurut Rusiadi (2013:35), sampel adalah sebagian dari populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2014:73). Menurut Arikunto (2010:134-185) Sampel 

adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik 

populasi. Pengambilan sampel harus diperhitungkan secara benar, sehingga 

dapat memperoleh sampel yang benar-benar mewakili gambaran dari 

populasi yang sesungguhnya. Apabila populasi penelitian berjumlah kurang 

dari 100 maka sampel yang diambil adalah semuanya. Sedangkan jikalebih 

dari 100 maka sampel dapat diambilantara 10-15% atau 20-25%. Penelitian 

ini menggunakan seluruh populasi 50 orang menjadi sampel penelitian atau 

disebut sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2014:124) mengatakan bahwa 

“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh merupakan sampel yang 

mewakili seluruh jumlah seluruh populasi yang ada digunakan sebagai 
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sampel penelitian, hal ini dilakukan bila jumlah populasi dianggap kecil atau 

kurang dari 100”. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui wawancara dan 

penyebaran Quisioner kepada responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data 

diperoleh melalui buku teori, karya ilmiah, jurnal yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan pengumpulan data merupakan suatu cara yang sistematis 

dan objektif untuk memperoleh atau mengumpulkan keterangan-keterangan 

yang bersifat lisan maupun tulisan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Wawancara (Interview) 

Dilakukan dengan cara menentukan tanya jawab langsung antara 

pewawancara dengan yang diwawancara tentang segala sesuatu yang 

diketahui oleh pewawancara. 
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2. Angket / Quisioner  

Yaitu bentuk pernyataan yang diajukan kepada responden yaitu karyawan 

PT. Pos Indonesia Kota Binjai yang menjadi objek penelitian dan 

penilaiannya menggunakan skala likert. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji 

dengan: 

a. Uji Validitas  

Untuk mengetahui kelayakan: untuk mengetahui kelayakan butir-butir 

dalam suatu daftar pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada 

pada responden maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih 

besar (>) 0,30maka butir pertanyaan dianggap valid (Rusiadi, et al. 

2013). 

b. Uji Reliabilitas (kehandalan) 

Untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam 

menjawab butir-butir berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang 

disusun dalam bentuk angket. Reliabilitas suatu konstruk variabel 

dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 

0,60 (Rusiadi, et al. 2013). 

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka 

dapatlah suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan 
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data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa selain 

menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 atau bantuan 

aplikasi Software SPSS 16.0For Windows. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square 

(OLS). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi 

normal.Asumsi ini harus terpenuhi untuk model regresi linier yang 

baik.Uji normalitas dilakukan pada nilai residual model. Asumsi 

normalitas dapat diperiksa dengan pemeriksaan output normal P-P 

plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyebaran titik-titik output 

plot mengikuti garis diagonal plot (Rusiadi, et al. 2013). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linier berganda. Uji ini diperlukan untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan 

dengan variabel bebas lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel 

bebas dalam satu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang 
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sangat kuat antara suatu variabel bebas dengan variabel bebas yang 

lainnya (Rusiadi, et al. 2013). 

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu : 

Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (atau 

dibawah 10) dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 (di atas 0,1), 

maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas VIF = 

1/Tolerance, jika VIF = 10 maka Tolerance = 1/10 =0,1. Semakin 

tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian asumsi residual dengan 

varians tidak konstan. Harapannya, asumsi ini tidak terpenuhi karena 

model regresi linier berganda memiliki asumsi residual dengan varians 

konstan (homoskedasitas). Heteroskedastisitas menguji terjadinya 

perbedaan varians residual suatu periode pengamatan keperiode 

pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antar nilai yang 

diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan 

varians residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan 

yang lain, atau adanya hubungan antara nilai yang diprediksi dengan 

Studentized Delete Residual nilai tersebut sehingga dapat dikatakan 

model tersebut homoskedasitas (Rusiadi, et al. 2013). 

Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model 

tersebut adalah : 
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1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 

0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

 

3. Regresi Linear Berganda 

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kompetensidan etika kerja terhadap motivasi kerjaadalah model 

ekonometrik dengan teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil 

biasa. Model persamaanya adalah sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + € 

Keterangan : 

  Y  = Motivasi kerja (Dependent Variabel) 

   α = Konstanta 

   ß = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression) 

   X1 = Kompetensi (Independent Variabel) 

   X2 = Etika kerja (Independent Variabel) 

 € = Error term 

4. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh kompetensi 

dan etika kerjasecara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
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kerjapada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level pengujian 

hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik: 

 (K) R)- (1

1) -K  ( -(n 
 R F 2  

Keterangan : 

R= Koefisien korelasi berganda 

K  = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah: 

H0 : ß1 = ß2 =0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

kompetensi dan etika kerja terhadapmotivasi kerja karyawan. 

Ha : minimal 1  0, artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultankompetensidan etika kerja terhadapmotivasi kerja 

karyawan. 

Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan 

(KPK) adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila Fhitung <Ftabel atau Sig F> a 5%. 

Tolak H0 (terima Ha), apabila Fhitung>Ftabel atau Sig F< a 5%. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

  Uji Parsial menunjukkan seberapa jauh variabel bebas (kompetensi dan 

etika kerja) terhadap variabel terikat (motivasi kerja karyawan). Untuk 

mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, dilakukan uji 

t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

1) Pengaruh kompetensi terhadap motivasi kerja karyawan. 
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H0 : ß1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap  

motivasi kerja karyawan. 

Ha : ß1 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK) 

adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila thitung < ttabel atau Sig t > a 5%. 

Tolak H0 (terima Ha), apabila thitung> ttabel atau Sig t < a 5%. 

2) Pengaruh etika kerja terhadap motivasi kerja karyawan. 

H0 : ß2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap  

motivasi kerja karyawan. 

Ha : ß2 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK) 

adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila thitung < ttabel atau Sig t > a 5%. 

Tolak H0 (terima Ha), apabila thitung> ttabel atau Sig t < a 5%. 

 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas.Dalam 

bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi 

terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase.Nilai koefisien ini 

antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan 
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variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat 

terbatas.Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel terikat. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah  Umum Perusahaan 

PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 

Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 

Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 

Indonesia. Bentuk usaha Pos Indonesia ini berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1995. Peraturan Pemerintah tersebut berisi 

tentang pengalihan bentuk awal Pos Indonesia yang berupa perusahaan umum 

(perum) menjadi sebuah perusahaan (persero). 

Kantor pos pertama didirikan di Batavia (sekarang Jakarta) oleh Gubernur 

Jendral G.W Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan 

untuk lebih menjamin keamanan surat-surat penduduk, terutama bagi mereka 

yang berdagang dari kantor-kantor di luar Jawa dan bagi mereka yang datang 

dari dan pergi ke Negeri Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir 

mengemban peran dan fungsi pelayanan kepada publik. 

Setelah Kantor pos Batavia didirikan, maka empat tahun kemudian 

didirikan Kantorpos Semarang untuk mengadakan perhubungan pos yang teratur 

antara kedua tempat itu dan untuk mempercepat pengirimannya. Rute perjalanan 

pos kala itu ialah melalui Karawang, Cirebon dan Pekalongan. 
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Pos Indonesia memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yang 

dicatatkan di Akta Notaris Sutjipto, S.H Nomor 117 pada tanggal 20 Juni 1995 

yang juga telah mengalami perubahan sebagaimana yang telah dicatatkan di 

Akta Notaris Sutjipto, S.H Nomor 89 pada tanggal 21 september1998 dan 

Nomor 111 pada tanggal 28 Oktober 1998. 

Perubahan status mulai dari Jawatan PTT (Post, Telegraph dan 

Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh seorang Kepala Jawatan ini 

operasinya tidak bersifat komersial dan fungsinya lebih diarahkan untuk 

mengadakan pelayanan publik. Perkembangan terus terjadi hingga statusnya 

menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Mengamati 

perkembangan zaman dimana sektor pos dan telekomunikasi berkembang sangat 

pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro 

(PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi Perum Pos dan Giro 

yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam menyelenggarakan 

dinas pos dan giropos baik untuk hubungan dalam maupun luar negeri. Selama 

17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah menjadi Perseroan 

Terbatas dengan nama PT. Pos Indonesia (Persero). 

Dengan berjalannya waktu, Pos Indonesia kini telah mampu menunjukkan 

kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia dengan 

memanfaatkan insfrastruktur jejaring yang dimilikinya yang mencapai sekitar 24 

ribu titik layanan yang menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hampir 100 

persen kecamatan dan 42 persen kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi 

terpencil di Indonesia. Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan 

teknologi, jejaring Pos Indonesia sudah memiliki lebih dari 3.800 Kantorpos 



39 
 

online, serta dilengkapi electronic mobile pos di beberapa kota besar. Semua 

titik merupakan rantai yang terhubung satu sama lain secara solid & terintegrasi. 

Sistem Kode Pos diciptakan untuk mempermudah processing kiriman pos 

dimana tiap jengkal daerah di Indonesia mampu diidentifikasi dengan akurat. 

PT. Pos Indonesia juga memiliki anak perusahaan dibidang logistik yaitu 

PT. Pos Logistics Indonesia.Berawal dari sebuah proyek bisnis logistik di 2004, 

dan berkembang menjadi Strategic Business Unit di 2007, kemudian 

berdasarkan Akta Notaris yang disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia dalam Surat Keputusan No: AHU-08351.AH.0101 pada 17 Februari 

2012, Pos Logistik Indonesia resmi terlahir sebagai anak perusahaan dari PT. 

Pos Indonesia (Persero). 

Dengan posisi sebagai anak perusahaan, serta didukung dengan pekerja 

dan tim profesional dalam merumuskan strategi dan positioning bisnis, maka PT. 

Pos Logistik Indonesia optimis dapat beroperasi secara independen untuk dapat 

memaksimalkan peluang bisnis logistik di Indonesia sekaligus memanfaatkan 

jaringan dari Pos Indonesia yang sudah terbangun di seluruh Indonesia, dengan 

4.367 kantor cabang dan 33.000 titik penjualan. 

b. Visi dan Misi Persahaan 

1) Visi  

Menjadi raksasa logistik pos dari Timur 

2) Misi  

a) Menjadi aset yang berguna bagi bangsa dan negara 

b) Menjadi tempat berkarya yang menyenangkan 

c) Menjadi pilihan terbaik bagi para pelanggan 
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d) Senantiasa berjuang untuk memberi yang lebih baik bagi bangsa, 

negara, pelanggan, karyawan, masyarakat serta pemegang saham 

 

c. Struktur Organisasi 

     Struktur organisasi merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan 

yang efekif yakni terciptanya garis koordinasi yang baik serta adanya 

hubungan yang baik antara pimpinan dengan bawahan. Berikut disajikan 

gambaran umum struktur organisasi Kantor POS, 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi pada Kantor Pos cabang Binja 
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d. Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab Beberapa Penganggung Jawab 

1) Kepala Wilayah Pos 

Kawil pos mempunyai fungsi menetapkan arah kebijakan pengelolaan 

penjualan dan pelayanan pelanggan ritel, dengan mengacu pada 

kebijakan bisnis dari product owner dan sebagai pelaksana operasi di 

tingkat wilayah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh perusahan. 

2) Deputi Operasi 

a) Mengorganisir dan mengendalikan penjualan produk keuanagan, 

ritel ,filateli dan regular. 

b) Mengorganisir dan mengendalikan proses promosi. 

c) Mengorganisir dan mengendalikan operasi jaringan sekunder. 

3) Deputi Umum 

Deputi umum mempunyai fungsi mengorganisir dan 

mengendalikan proses pengelolaan dana dministrasi keuangan, sumber 

daya manusia, teknologi dan sarana. 

 

2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini terkumpul data primer yang diambil dari 50 responden 

untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap Kompetensi(X1), Etika Kerja(X2) 

dan Motivasi Kerja (Y). Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini 

mencerminkan bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis 

kelamin, usia dan pendidikan terakhir. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin. 
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 30 60 60 

Perempuan 20 40 100 

Total 50 100,0 100,0  

                     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas  responden adalah berjenis  

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 30 orang (60%). Sedangkan responden yang 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 20 orang (40%). Jadi dapat 

disimpulkan responden  laki laki yang paling dominan menjadi responden 

dalam penelitian kali ini. 

b.    Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

Tabel 4.2 Usia 

 Frequency Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 25 tahun 10 20 20 

26-30 tahun  
18 36 56 

>30 tahun 22 44 100 

Total 50 100,0 100,0 

                  Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan yang menjadi 

responden berusia di bawah 25  tahun sebanyak 10 orang (20%), responden 

berusia 26 – 30 tahun sebanyak 18 orang (36%), responden berusia di atas 30 

tahun sebanyak 22 orang (44%). Jadi dapat disimpulkan responden berusia 

>30 tahun yang paling banyak menjadi responden dalam penelitian kali ini. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir 

Tabel 4.3 Pendidikan 

 Frequency Percent Cumulative Percent 

Valid 

SMA 12 24 24 

D3 8 16 40 

S1 30 60 100 

Total 50 100,0 100,0 

               Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

 Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden yang berpendidikan 

SMA sebanyak 12 orang (24%), D3 sebanyak 8 orang (16%), S1 sebanyak 30 

orang (60%). Dapat disimpulkan mayoritas responden yang berpendidikan S1 

yaitu sebanyak 30 orang (60%).  

 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel bebas  yaitu Kompetensi 

dan Etika Kerja serta 1 (satu) variabel terikat yaitu Motivasi Kerja. Dalam 

penyebaran angket setiap variabel terdiri dari butir pernyataan yang harus di 

isi oleh responden yang berjumlah 50 orang. Jawaban kuesioner disediakan 

dalam 5 alternatif jawaban, yaitu: 

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 

b. Setuju (S) dengan skor 4 

c. Netral (N) dengan skor 3 

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1.



44 
 

1) Variabel X1 (Kompetensi Kerja) 

Variabel Penerapan sistem kompetensi dibentuk oleh indikator mutu personal, 

pengetahuan umum, keahlian khusus, dan sikap perilaku. 

Tabel 4.4 Jawaban Responden Pada Pernyataan Angket Kompetensi 

NO 
  

Pernyataan 
  

1 2 3 4 5 Frequ- 
ency 

Percent 
  STS TS RR S SS 

1 Karyawan PT. Pos memiliki mutu 

personal sesuai dengan bidang 

pekerjaannya. 

1 4 14 19 12 50 38% 

2 Karyawan  PT. Pos memiliki 

mutu persolan berupa keahlian 

khusus yang dapat mendukung 

pekerjaannya. 

 8 16 15 11 50 22% 

3 Karyawan  PT. Pos memiliki 

banyak pengetahuan umum sesuai 

dengan ruang lingkup 

pekerjaannya. 

 3 12 21 14 50 42% 

4 Pengetahuan umum karyawan  

PT. Pos bermanfaat memberikan 

kontribusi bagi perusahaan. 

2 4 11 23 10 50 46% 

5 PT. Pos memiliki karyawan yang 

mempunyai keahlian khusus yang 

mendukung pekerjaanya. 

1 4 14 19 12 50 38% 

6 Karyawan PT. Pos Indonesia 

memiliki keahlian khusus sesuai 

ruang lingkup pekerjaannya. 

 8 16 15 11 50 22% 

7 Karyawan PT. Pos Indonesia 

memiliki sikap perilaku yang baik 

di lingkungan kerja. 

 3 12 21 14 50 42% 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.00 

        Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat jawaban responden atas beberapa 

indikator mutu personal, pengetahuan umum, keahlian khusus, dan sikap perilaku. 

Mayoritas jawaban responden setuju atas masing-masing pernyataan. Hal ini 

menjelaskan  bahwasannya karyawan memiliki kompetensi yang baik sesuai 

dengan ruang lingkup pekerjaannya. 

        Sedangkan beberapa responden menyatakan  ragu-ragu dan tidak setuju 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman responden akan ruang lingkup pekerjaan 

yang diterima. 

 

2) Variabel X2 (Etika Kerja) 

      Variabel Etika Kerja dibentuk oleh indikator tanggung jawab, menjaga 

integritas, objektifitas dan kerahasiaan. 

Tabel 4.5 Jawaban Responden Pada Pernyataan Etika Kerja 

8 Karyawan PT. Pos Indonesia 

memiliki sikap perilaku baik 

dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

2 4 11 23 10 50 46% 

NO 
  

Pernyataan 
  

n 2 3 4 5 Frequ- 
ency 

Percent 
  STS TS RR S SS 

1 Karyawan PT. Pos bertanggung 

jawab atas tugas dan jabatan yang 

diterima. 

 3 12 21 14 50 42% 

2 Karyawan PT. Pos bertanggung 

jawab kepada semua pihak yang 

bersangkutan di dalam perusahaan 

atas pencapaian kerja. 

2 3 14 19 12 50 38% 

3 Karyawan PT. Pos memiliki 

integritas yang tinggi dalam 

menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

 8 16 15 11 50 22% 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat jawaban responden atas beberapa 

pernyataan  pada masing-masing indikator tanggung jawab, menjaga integritas, 

objektifitas dan kerahasiaan.. Mayoritas responden  menjawab setuju atas masing 

–masing indikator hal ini menjelaskan bahwa karyawan memiliki etika kerja yang 

baik sesuai dengan bidang dan ruang lingkup pekerjaan yang diberikan. Namun 

beberapa responden menjawab ragu-ragu dan tidak setuju, hal ini menggambarkan 

bahwa responden tidak memiliki etika berupa tanggung jawabatas  pekerjaannya. 

 

3) Variabel Y (Motivasi Kerja) 

Variabel Kepatuhan Pajak dibentuk oleh indikator tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan target yang jelas, memiliki 

tujuan yang jelas dan menantang, ada umpan balik atas hasil pekerjaannya, 

memiliki rasa senang dalam bekerja, selalu berusaha mengungguli orang lain, 

diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 

 

4 Karyawan PT. Pos memiliki 

integritas yang tinggi dalam 

menjalankan Standar Operasional 

Prosedural di dalam perusahaan. 

 3 12 21 14 50 42% 

5 Karyawan PT. Pos bersikap 

objektif dalam menyelesaikan 

tugas. 

3 2 14 19 12 50 38% 

6 Karyawan PT. Pos bersikap 

objektif dalam mengambil setiap 

keputusan penting di dalam 

perusahaan. 

 7 17 15 11 50 22% 

7 Karyawan PT. Pos menjaga setiap 

rahasia perusahaan. 

 4 11 21 14 50 42% 

8 Karyawan PT. Pos memandang 

bahwa rahasia perusahaan penting 

untuk dilindungi. 

1 4 14 19 12 50 38% 
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Tabel 4.6 Jawaban Responden Pada Pernyataan Angket Motivasi Kerja 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

        Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat jawaban responden atas beberapa 

pernyataan pada masing-masing indikator tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas, melaksanakan tugas dengan target yang jelas, memiliki tujuan yang jelas 

dan menantang, ada umpan balik atas hasil pekerjaannya, memiliki rasa senang 

dalam bekerja, selalu berusaha mengungguli orang lain, diutamakan prestasi dari 

apa yang dikerjakannya. Berdasarkan pada jawaban tersebut dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwasannya responden memiliki motivasi yang baik dalam 

menjalankan tugas dan jabatannya. Beberapa responden menjawab ragu-ragu dan 

tidak setuju yang dapat disimpulkan bahwasannya responden tidak memiliki 

motivasi yang tinggi atas pekerjaanya. 

NO 
  

Pernyataan 
  

1 2 3 4 5 Frequ- 
ency 

Percent 
  STS TS RR S SS 

1 Karyawan PT. Pos  bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas 

dan jabatan yang dimiliki. 

1 4 14 19 12 50 38% 

2 Karyawan PT. Pos  melaksanakan 

tugas dengan target yang jelas. 

 8 16 15 11 50 22% 

3 Karyawan PT. Pos  memiliki 

tujuan yang jelas dan menantang 

dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

 3 12 21 14 50 42% 

4 Karyawan PT. Pos memastikan 

ada umpan balik atas hasil 

pekerjaan sesuai tugasnya. 

2 4 11 23 10 50 46% 

5 Karyawan PT. Pos merasa senang 

atas setiap tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan oleh atasan. 

1 4 14 19 12 50 38% 

6 Karyawan PT. Pos  selalu 

berusaha menjadi karyawan yang 

unggul. 

 8 16 15 11 50 22% 

7 Karyawan PT. Pos mengutamakan 

prestasi dari apa yang 

dikerjakannya 

 3 12 21 14 50 42% 
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4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a. Pengujian Validitas 

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket) 

yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas. Apabila 

validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan dianggap 

valid (Rusiadi, 2013). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Item-Total 

Statistic, hasil pengolahan SPSS dengan memasukkan data jawaban responden 

dari variabel X1, X2 dan Y yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Uji Validitas (X1) Kompetensi 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1X1 29.2200 20.134 .575 .862 

P2X1 29.6200 19.832 .459 .877 

P3X1 29.5200 20.336 .436 .878 

P4X1 29.4800 18.010 .779 .840 

P5X1 29.4400 19.272 .668 .853 

P6X1 29.5000 17.684 .764 .841 

P7X1 29.3200 19.242 .633 .856 

P8X1 29.2400 18.962 .775 .843 

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Dari Tabel 4.7 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlationyang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji 

validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel Kompetensi. Dapat 

disimpulkan  bahwasannya data pada pernyataan nomor dua dikatakan tidak valid 

karena nilai koefisien lebih besar dari 0,30. Sehingga data yang tidak valid tidak 

diikutkan pada uji berikutnya yaitu uji realibilitas. 
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Tabel 4.8 Uji Validitas (X2) Etika Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1X2 29.7200 17.063 .373 .816 

P2X2 29.2800 15.471 .594 .785 

P3X2 29.6600 15.331 .560 .790 

P4X2 29.3200 17.283 .384 .813 

P5X2 29.3800 16.200 .581 .788 

P6X2 29.3000 16.704 .457 .804 

P7X2 29.7000 14.051 .701 .766 

P8X2 29.5400 16.009 .617 .783 

         Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Dari Tabel 4.8 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlationyang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji 

validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel Etika Kerja. Data pada 

pernyataan no 1 sampai 8 dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai 

koefesien lebih besar dari 0,30. 

Tabel 4.9 Uji Validitas (Y)  Motivasi Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1Y 25.9000 11.112 .638 .731 

P2Y 25.5000 12.255 .521 .757 

P3Y 25.7000 11.888 .574 .746 

P4Y 25.8800 11.414 .538 .754 

P5Y 25.6600 12.800 .479 .765 

P6Y 25.6800 12.671 .424 .775 

P7Y 25.5600 13.190 .409 .776 

         Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 
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Dari Tabel 4.9 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlationyang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji 

validitas dari 7 (tujuh) butir pertanyaan pada variabel Motivasi Kerja dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefesien lebih besar dari 0,30. 

 

b. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau 

handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam 

penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan 

alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach> 0,60 dan tidak 

reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60 (Rusiadi, 2013). 

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada 

responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics yang 

disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4.10 Uji Reliabilitas (X1) Kompetensi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.872 8 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Dari Tabel 4.10 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,872 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan pada 

variabelKompetensi adalah reliabel atau dikatakan handal. 
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Tabel 4.11 Uji Reliabilitas (X2) Etika Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.815 8 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Dari Tabel 4.11 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,815 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan pada variabel 

Etika Kerja adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.12 Uji Reliabilitas (Y) Motivasi Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.786 7 

                                                    Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 Dari Tabel 4.12 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,786 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 7 butir pernyataan pada variabel 

Motivasi Kerja adalah reliabel atau dikatakan handal. 

 

5. Pengujian Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi linier 

berganda layak atau tidak untuk digunakandalam pengujian hipotesis. Apabila uji 

asumsi klasik. 
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a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik distribusi data normal atau mendekati normal. 

 
 

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki 

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah. 
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Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data untuk 

variabel kinerjayang menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah 

berdistribusi secara normal.  

 Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah 

dilakukan uji normalitas data, data untuk masing – masing variabel terdistribusi 

secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil 

analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau 

VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.  
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Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada 

respoden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.13 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

  
Tolerance Vif 

(Constant) 4,176 2,128   1,962 0,056     

Kompetensi 0,430 0,105 0,532 4,094 0,000 0,290 3,443 

Etika Kerja 0,337 0,115 0,380 2,923 0,005 0,290 3,443 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa angka Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah Kompetensi 3,443<10  

Etika Kerja 3,443 < 10, dan nilai Tolerance Kompetensi 0,290 > 0,10 dan Etika 

Kerja 0,290 > 0,10, sehingga terbebas dari multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalammodel regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID). 
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Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola 

atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan sbahwa sebaran data 

ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi 

ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-

variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas. 

 

6. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel 

terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.Rumus analisis regresi 

berganda sebagai berikut: 
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Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Tabel 4.14 Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

  
Tolerance Vif 

(Constant) 4,176 2,128   1,962 0,056     

Kompetensi 0,430 0,105 0,532 4,094 0,000 0,290 3,433 

Etika Kerja 0,337 0,115 0,380 2,923 0,005 0,290 3,433 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan Tabel 4.14 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut Y = 4,176 + 0,430 X1 + 0,337 X2+ e. 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka Motivasi 

Kerja (Y) adalah sebesar 4,176. 

b. Jika terjadi peningkatan pada Kompetensi sebesar 1, maka Motivasi Kerja 

(Y) akan meningkat sebesar 0,430. 

c. Jika terjadi peningkatan pada Etika Kerja sebesar 1, maka Motivasi Kerja (Y) 

akan meningkat sebesar 0,337. 

 

7. Uji Hipotesis / Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Dani,2013). 

Menurut Sekaran (2016) hipotesis bisa didefenisikan sebagai hubungan  yang 

diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan 

dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 
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a. Uji HipotesisParsial (Uji t) 

 Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual 

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 

signifikansi t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah (Ghozali, 2011): 

1) Menyusun hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 

a) H0 : diduga variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b) Hi : diduga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

2) Menetapkan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Terima H0 (tolak Hi), apabila thitung  <ttabel  atau sig t> 5% 

b) Tolak H0(terima Hi), apabila thitung  >ttabel atau sig t< 5% 

Hasil uji Signifikan Parsial (Uji t) dapat dilihat dalam tabel 4.15 berikut ini: 

    Tabel 4.15 Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

  
Tolerance Vif 

(Constant) 4,176 2,128   1,962 0,056     

Kompetensi 0,430 0,105 0,532 4,094 0,000 0,290 3,433 

Etika Kerja 0,337 0,115 0,380 2,923 0,005 0,290 3,433 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 
   Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 
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Berdasarkan Tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa: 

1) Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. OS Indonesia 

Kota Binjai . 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 H1 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 H1 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung< ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar 4,094 sedangkan ttabel sebesar 1,67 dan signifikan sebesar 0,000, 

sehingga thitung 4,094> ttabel 1,67dan signifikan  0,000 < 0,05, maka H1 

diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan secara  

parsialKompetensiberpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Kerja.Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa Motivasi Kerja dipengaruhi 

secara signifikan dengan adanya kompetensi yang dimiliki karyawan PT. OS 

Indonesia Kota Binjai . 

2) Pengaruh Etika Kerjaterhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. OS Indonesia 

Kota Binjai . 

 Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 H2 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 H2 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung< ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar2,923 sedangkan ttabel sebesar 1,67 dan signifikan sebesar 0,005 

sehingga thitung 2,923>ttabel 1,67dan signifikan  0,005 < 0,05, maka H2 diterima 

dan H0 ditolak, yang menyatakan secara parsial Etika Kerja berpengaruh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja.Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Etika Kerja menjadi faktor pendorong Motivasi 

Kerja karyawan PT. OS Indonesia Kota Binjai . 
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b. Uji Hipootesis Simultan (Uji F) 

  Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah 

dengan melihat level of significant (<0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah (Ghozali, 2011): 

Menyusun hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 

a) H0 : diduga variabel bebas(Kompetensi dan Etika Kerja) secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat(Motivasi Kerja). 

b) H3 : diduga  variabel  bebasbebas(Kompetensi dan Etika Kerja)secara 

simultan/bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat(Motivasi Kerja). 

Menetapkan kriteria pengujian sebagai berikut: 

c) Terima H0 dan tolak H3 jika angka  apabila nilai F-hitung > F-tabel. 

d) Tolak  H0 dan terima H3 jika angka  apabila nilai F-hitung < F- tabel. 

Nilai F tabel dihitung dengan menggunakan tabeldistribusi nilai F tabel. 

Nilai  df1 = k -1, df2 = n – k . 

 Dimana : 

 k : adalah jumlah variabel (bebas + terikat) 

 n : adalah jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. 
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 Dalam penelitian kali ini menggunakan variabel bebas sebanyak 2 dan 

variabel terikat sebanyak 1 sehingga nilai k = 3, nilai df1 = 2 ( 3-1 ) dan nilai df2 

= 47 (50-3). Dari tabel distribusi nilai F-tabel maka nilai F-tabel = 3,2 

Tabel 4.16 Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 603.759 2 301.880 78.293 .000a 

Residual 181.221 47 3.856   

Total 784.980 49    

a. Predictors: (Constant), Etika Kerja, Kompetensi   

b. Dependent Variable: Motivasi Kerja    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Berdasarkan Tabel 4.16 di dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 78,293 

sedangkan Ftabel sebesar 3,2  yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel 

F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka 

model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini Kompetensi dan Etika 

Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. 

Maka hipotesis sebelumnya adalah Terima H3 (tolak H0) atau hipotesis diterima. 

 

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien  determinasi  (R2) digunakan  untuk  mengetahui  keratan 

hubungan  antara  variabel  independen (Kompetensi dan Etika Kerja)dengan  

variabel  dependen (Motivasi Kerja). Apabila nilai  R2 yang semakin mendekati 

satu maka variabel independen yang ada dapat memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan begitu juga 

sebaliknya apabila R2 yang semakin mendekati nol maka variabel- variabel 

independen tidak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 
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memprediksi variabel dependen. Besarnya koefisien  determinasi  (R2)  antara  0  

sampai  dengan   

Tabel 4.17 Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,877 0,769 0,759 1,963 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi dan Etika Kerja    

b. Dependent Variable: Motivasis Kerja    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan Tabel 4.17di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R 

Square 0,724yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 

75,9% Motivasi Kerjadapat diperoleh dan dijelaskan olehKompetensi dan Etika 

Kerja. Sedangkan sisanya 100% - 75,9% = 24,1% dijelaskan oleh faktor lain atau 

variabel diluar model penelitian seperti gaya kepemimpinan, gaji, lingkungan 

kerja dan lainnya. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja pada PT. POS 

Indonesia Kota Binjai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. 

Indonesia Kota Binjai. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa motivasi 

kerja dipengaruhi secara signifikan dengan adanya kompetensi yang dimiliki 

oleh karyawan.  Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Prisetyadi 

(2013) dan Julio  (2013) yang menunjukkan menunjukkan bahwa kompetensi 
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karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan.Dengan semakinbaik kompetensi yang dimiliki karyawan, maka 

semakin baik pula motivasi kerja karyawan tersebut. 

         Seseorang disebut kompeten apabila telah memiliki kecakapan bekerja 

pada bidang tertentu dari hal ini maka kompetensi juga diartikan sebagai 

suatu hal yangmenggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik 

yang kualitatif maupun kuantitatif.Motivasi merupakan faktor dalam 

kompetensi yang dapat berubah. Dengan memberikan dorongan, apresiasi 

terhadap pekerja bawahan, memberikan pengakuan, dan perhatian individual 

dari atasan dapat mempunyai pengaruh terhadap motivasi seseorang bawahan. 

 

2. Pengaruh Etika Kerja Terhadap Motivasi Kerja pada PT. POS 

Indonesia Kota Binjai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial etika kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. POS 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja menjadi 

faktor pendorong motifasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Bella (2014) yang menyatakan bahwaetika kerja 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Etika kerja berpusat pada 

dampak dari pengambilan keputusan manajerial, persepsi kualitas, efek 

keadilan, hubungan antara faktor individu dan situasional serta menjelaskan 

persepsi keadilan individu dalam organisasi. Karyawan yang memiliki etika 

dalam bekerja cenderung memiliki motivasi yang kuat dalam menjalankan 
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tugas dan fungsinya sebagai karyawan dengan tetap menjaga etika sebagai 

nilai penting yang tercermin dari sikap dan perilaku dalam bekerja. 

3. Pengaruh Kompetensi dan Etika Kerja TerhadapMotivasi Kerja pada 

PT. POS Indonesia Kota Binjai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan kompetensi dan 

etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada 

PT. POS Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan 

yang termotivasi dalam bekerja cenderung memiliki kompetensi dan etika 

dalam bekerja, sehingga perusahaan diharapkan dapat meningkatkan etika 

kerja karyawan dan kompetensi karyawan agar dapat membentuk motivasi 

kerja yang lebih baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai thitung sebesar 4,094 sedangkan ttabel sebesar 1,67 dan signifikan 

sebesar 0,000, sehingga thitung 4,094> ttabel 1,67dan signifikan  0,000 < 

0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan secara  parsial 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 

karyawan PT. Pos Indonesia Cabang Binjai. 

2. Nilai thitung sebesar2,923 sedangkan ttabel sebesar 1,67 dan signifikan 

sebesar 0,005 sehingga thitung 2,923>ttabel 1,67dan signifikan  0,005 < 

0,05, maka H2 diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan secara parsial 

Etika Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 

karyawan PT. Pos Indonesia Cabang Binjai. 

3. Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, 

maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini 

Kompetensi dan Etika Kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja karyawan PT. Pos Indonesia Cabang 

Binjai. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Manajemen PT. Pos Indonesia Cabang Binjai perlu melakukan 

evaluasi terhadap motivasi kerja karyawan dengan memberikan 

motivasi dan dorongan agar karyawan semangat dan bergairah dalam 

bekerja dan akan timbul perasaan senang dalam bekerja dengan 

memberikan imbalan yang tepat dan peningkatan karir yang tepat. 

b. Adapun aspek lain yang perlu diperhatikan yaitu manajemen perlu 

memberikan pelatihan agar kompetensi dan pengetahuan karyawan 

dapat ditingkatkan sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing. 

Dalam hal meningkat etika kerja maka perlu ditingkatkan rasa 

tanggung jawab yang tinggi dengan memberikan arahan dan 

pengawasan dari atasan secara langsung. 

c. Pimpinan perlu menerapkan pengawasan dengan baik agar pemberian 

arahan tujuan perusahaan dan penerapan nilai- nilai yang dipercaya 

dan menjadi suatu kebiasaan perusahaan agar karyawan dapat bekerja 

dengan baik dan kedisiplinan dapat ditingkatkan dalam rangka 

melayani masyarakat. 

2. Bagi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan melengkapi jurnal  

penelitian yang ada di perpustakaan untuk tujuan pengembangan penelitian 
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3. Bagi peneliti berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel lainnya yang memiliki hubungan ataupun 

pengaruh dalam kedisiplinan pegawai. Diharapkan dengan penelitian ini 

dapat menjadi gambaran bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti 

permasalahan yang sama dengan penelitian ini. 
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